BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
tingkat kepatuhan minum obat pasien DM tipe 2 yang memenuhi kriteria kepatuhan
tinggi sebesar 36,99% sebanyak 54 pasien, kepatuhan sedang sebesar 54,11%
sebanyak 79 pasien, dan kepatuhan rendah sebesar 8,90% sebanyak 13 pasien.
Kategori tingkat kepatuhan tinggi minum obat berdasarkarkan jenis kelamin terdapat
pada perempuan sebesar 59,26% (n = 32); berdasarkan usia terdapat pada lansia
akhir sebesar 37,04% (n = 20); berdasarkan tingkat pendidikan terdapat pada tingkat
pendidikan sarjana sebesar 51,28% (n = 20); berdasarkan jenis pekerjaan ada pada
pensiunan sebesar 48,15% (n = 26); berdasarkan lama waktu menderita DM, pada
lama waktu menderita DM 1 - 5 tahun sebesar 46,30% (n = 25); dan berdasarkan
jumlah obat yang diminum ada pada penderita dengan jumlah 2 obat sebesar 55,56%
(n =30).
B. Saran
1. Perlunya peningkatan kesadaran pasien tentang kepatuhan minum obat melalui
konseling, penyuluhan, edukasi, dan pelayanan informasi obat ketika pasien
memperoleh obat di apotek.
2. Dari persentase kepatuhan dengan kategori kepatuhan tinggi sebanyak 36,99%

dan tingkat edukasi pasien mayoritas sudah mendapatkan edukasi, maka
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diharapkan pasien lebih memiliki tanggung jawab dan motivasi diri untuk
sembuh sehingga kemungkinan komplikasi juga semakin sedikit.

. Pihak tenaga medis terutama tenaga farmasi sebaiknya lebih memberikan
edukasi yang lebih sederhana sesuai dengan tingkat pendidikan sesuai porsi
peran tenaga kesehatan masing-masing. Dapat menggunaka three prime question
dalam pelaksanaannya.

Diharapkan BPJS agar lebih memberikan pelayanan lebih baik lagi bagi peserta
Prolanis dan meratakan program Prolanis ini agar penderita diabetes mellitus
tipe 2 bisa mendapatkan pengobatan dengan lebih mudah dan murah. Jika
kepatuhan meningkat tingkat rasional obat lebih baik sehingga tingkat kesehatan

terutama pada penyakit diabetes mellitus tipe 2 menjadi menurun.
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